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2) Identifikasi dan penamaan masalah gizi yang spesifik dalam 
diagnosis gizi sesuai dengan kewenangan 

3) Identifikasi dan implementasi rancangan intervensi gizi  yang 
sesuai untuk merubah perilaku, faktor risiko, kondisi lingkungan 
yang berkaitan dengan gizi atau aspek-aspek kesehatan pada 
individu dan  keluarga 

4) Perencanaan preskripsi diet dan implementasi intervensi gizi 
sesuai dengan masalah gizi terkini berdasarkan standar asuhan 
(Medical Nutrition Therapy)  pada berbagai kondisi medis 

5) Edukasi dan konseling gizi dan dietetik 
6) Monitoring dan evaluasi terhadap indikator dan outcome gizi 

yang berkaitan dengan diagnosa, tujuan, strategi intervensi gizi. 
Untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dan 
menetapkan apakah intervensi harus diteruskan atau 
dimodifikasi. 

 
b. Ketrampilan penyelenggaraan asuhan makanan diet meliputi : 

1) Perencanaan dan modifikasi menu diet tertentu 
2) Pengembangan resep dalam berbagai bentuk makanan 
3) Mengembangkan formulasi makanan diet dan makanan enteral 
4) Pemasaran produk diet 

 
c. Ketrampilan gizi masyarakat :  

1) Mengindentifikasi masalah gizi masyarakat dengan 
menggunakan –pendekatan terminologi Nutrition Community 

2) Mengkaji kebutuhan untuk promosi kesehatan pada 
masyarakat 

3) Melaksanakan dan memonitoring dan evaluasi intervensi gizi 
berupa  edukasi gizi dan promosi gizi dan kesehatan pada 
masyarakat 

4) Memberdayakan dan kolaborasi dengan masyarakat agar 
mampu mengidentifikasi masalah gizi dan kesehatan aktual 
yang terjadi serta mengatasinya bersama – sama 

5) Membangun jejaring dalam rangka advokasi 
 

7. Area Kompetensi 7 : Pengelolaan pelayanan dan masalah gizi dan  
kesehatan 
a. Asuhan Gizi Individu  
1) Mengelola pelayanan asuhan gizi klien/pasien rawat inap dan rawat 

jalan 
2) Mengintegrasikan output penyelenggaraan asuhan makanan diet 

pada proses pelayanan asuhan gizi  klien/pasien 
3) Mengelola pelayanan makanan diet di ruang rawat inap 
4) Menetapkan dan menganalisis  indikator keberhasilan pelayanan 

asuhan gizi pasien/klien  
5) Melakukan analisis dan merumuskan hasil penelitian dan kajian 

bidang gizi, makanan dan dietetik  


